MYO1

by MY

Submission date: 14-Apr-2023 01:14PM (UTC+0700)

Submission ID: 2064199970

File name: BUKU_MOHDAR_YANLUA_-_TUTY_HARYANTI.pdf (11.46M)
Word count: 28756

Character count: 182401



nynje Ip ueinfuejayiag uelewepiad
ueunguequad |eisoS |epoj\ IeSeqas
1e[R[EMIS 1P [BY0T] UBjLESY Yeuezeyy|

R-A—DmH'H <m:3

"HW “HS ‘Bueiuey nngp
‘HW ‘enjuep sepyo 1

T
T
B x
Q
-
c
T
P
=
0
U
| 4
£
©
c
0
N
[
£
x

ju

lalat Sebagai Modal Sosial
tan di Maluku

i Siwa
ian Berkelan

Pembangunan Perdama

“UBA TIBUL”

6S929E |, TETIBL |6

— =

U

6-G9Z-9EZ-EC9-8L6 NESI

cueinlireras(iaq eresas jereremrs eSrem (j1p3a03)
BWESI2q sejjuapl ueduequiaduad uep uejemerad ‘uesrremad
el1ax-el1ay ueynye@w ynjun sI§a}ells UEP UBUIULIAILRP
‘TejusWEpUN] UBIJENNIN Yengas Ipelusw Iseuriojsuenip
UBNUIHSUNWIW Unyppow pwof pul nf [pm UeyeqeIayay Uelexl
dasuo3] euewryne(as Suodotauaw e3nl syepuay rur n3nq ‘esna3
ue(q uyppw pwpf pul A jpm ueyeqerayay ueledr dosuoy
yaro Sunpuedip Sued [eslaAlun Te[IU-Te[IU [BNnisyalucy eledas
UBHIUNGUSW UEP UBNISENIUNWONSUIUW INjun JepusayasIag
I nyng ‘e ¥ “HTU: ] : welip mexas ewe
wnpaq ur yneles Suek uiypipw vwof vur A mpm uele
uejes1 dosuoy uelye[ay yelelos seje sepoluad ueqemel 1edeqas
UBNIIPRYIP I nHng ‘pwpuag Surjuad uereosiad ©8n uvodsax
-owWl {Eepuay rur nyng ‘wnumn eredas nynrew ‘(Lgs) Imurp
uerdeg urerag uajedngey ‘jerefemens uejewreddy Ip 0F0C
une) eped uexeuesyer tures Sued weniauad yengas
mrep ueduequaduad eyesn T > 2.1

sued nyn
14




“UBA TIBUL”

Khazanah Kearifan Lokal di Siwalalat
Sebagai Modal Sosial Pembangunan
Perdamaian Berkelanjutan di Maluku







Mohdar YanldaSINEH
it ariyanti, SHSSNVIEE

"UBA TIBUL"

Khazanah Kearifan Lokal di Siwalalat
Sebagai Modal Sosial Pembangunan
Perdamaian Berkelanjutan di Maluku

1
Y VoY
=

PUSTAKA PELAJAR




“UBA TIBUL”
Khazanah Kearifan Lokal di Siwalalat
Sebagai Modal Sosial Pembangunan Perdamaian
Berkelanjutan di Maluku

Penulis : Dr. Mohdar Yanlua, MH.
Tuti Hariyanti, SH., MH

glitor: Zet. A. Sandia

Penyunting: Tim LP2M IAIN Ambon
Desain Sampul & |si: Dimaswids

Cetakan Pertama, Desember 2020

Diterbitkan oleh:
PUSTAKA PELAJAR
Celeban Timur UH 111/548 Yogyakarta 55167
Telp. 0274 381542, Faks. 0274 383083
E-mail: pustakapelajar@yahoo.com

Bekerja sama dengan

Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (LP2M) IAIN Ambon
JI. H. Tarmidzi Taher Kebun Cengkeh Batumerah Atas Ambon 97128
Telp. (0911) 344816, Faks. (0911) 344315
Handpone 081311111529
e-mail: Lpzmiainamboné@gmail.com
publikasilpzmiainambon@gmail.com

ﬁ cipta yang dilindungi undang-undang

Dilarang memperbanyak karya tulis ini dalam bentuk
dan dengan cara apapun tanpa ijin tertulis dari penerbit

ISBN: 978-623-236-265-9




KATA PENGANTAR

yukur Alhamdulillah adalah ucapan yang pantas

kami panjatkan kehadirat Allah SWT, Tuhan

yané Maha Esa, Maha Mengetahui dan Maha
Bijaksana, yang karena limpahan rahman dan rahim-
Nya, hidayah dan taufig-Nya, sehingga buku berjudul
Uba Tibul (Khazanah Kearifan Lokal di Siwalalat) Modal
Sosial Pembangunan Perdamaian Berkelanjutan di
Malléu dapat dirampungkan.

Shalawat dan Salam, juga kami khaturkan kepada
Nabi Muhammad SAW sebagai nabi Muhammad Saw,
sosok transformator yang membabawa manusia dari
kegelapan kepada pencerahan (min al-dhulumat ila an-
nur)] dan figur teladan kemanusiaan yang beradab
(uswatun hasanah). Semoga kita menjadi pewarisnya,
insyﬁllah, amin.

Buku yang ada di tangan pembaca ini adalah bagian

dari rangkaian dan usaha pengembangan dari sebuah
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penelitian yang kami laksanakan pada tahun 2020 di
Kecamatan Silawalalat, Kabupaten Seram Bagian Timur
(SBT), Maluku. Secara umum, buku ini hendak me-
respon tiga persoalan penting. Pertama, buku ini dihadir-
kan sebagai jawaban penjelas atas sejarah kelahiran
konsep ikatan kekerabatan wal ya ina yama malahin
yang sejauh ini belum pernah sama sekali dijamah
secara akademik. Kedua, buku ini berkehendak untuk
mengkomunikasikan dan membumikan secara konteks-
tual nilai-nilai universal yang dikandung oleh konsep
ikatan kekerabatan wal ya ina yama malahin. Dan
ketiga, buku ini hendak juga meneropong sejauhmana
konsep ikatan kekerabatan wal ya ina yama malahin
memungkinkan ditransformasi menjadi sebuah kekuatan
fundamental, determinan dan strategis untuk melakukan
kerja-kerja pewarisan, perawatan dan pengembangan
identitas bersama (kolektif) warga Siwalalat secara ber-
kelanjutan?

Selanjutnya, kami sangat menyadari betapa dalam
proses penulisan buku ini telah melibatkan demikian
banyak para pihak yang berkontribusi dengan sangat an-
tusiasme, penuh kebanggaan dan tulus. Untuk itu,
adalah sebuah kehormatan jika kami dengan keren-

dahan hati dipantaskan untuk memberi apresiasi yang

Vi Kata Pengantar
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tinggi terhadap kontribusi mereka semuan. Terima kasih

penulis ucapkan kepadgs

1.

Camat Siwalalat, yang telah memudahkan segala
perizinan kepada kami untuk melakukan penelitian
di wilayah Kecamatan Diwalalat.

Bapak Pejabat Kepala Desa Tunsai; Kepala Desa
Kedelil Lapela, Sulaiman Ivamut; Kepala Desa
Naiyet, Otniel Kapitan; Kepala Desa El Nusa,
Jaheksel Kapitan; Kepala Desa Polim, Abd. Galib
Polintun; Sekretaris Desa Liliama, Franky Mailau;
dan Kepala Desa Dihil, Hendryk Walahulun, yang
telah memberi izin dan berkontribusi selama proses
penelitian ini.

Tokh agama dan tokoh masyarakat di Desa Tunsai:
Abdl Gafur Bola, Abdullah Yalua, Syahrin Aksara,
Muhakkam Suin, Bahruddin Suin, Muh. Yasin
Suin,; di Desa Kedelil Lapela: Hasan Kapitan, Saleh
Hunsam, Yusuf Kedelil, Tauvik Ivamut dan
Abubakar Ivamut; di Desa Titof Ahi Nulin: Hans Tifof
fan John Ahi Nulin; di Desa Sabuae: George Titasam;
di El Nusa: Talib Walakula dan Hamid Walakula; di
Fula (Sahati), Mukmin Silumena; di Atiahu, Djamila
Yeun; di Desa Polim, Abd. Wahab Polintun dan Abd.
Karim Walakuka; dan di Desa Liliama, Deddy
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Hakapa, yang berbagai informsi dan data yang di-

butuhkan untuk penelﬁn ini.

4. Demikian juga kepada semua pihak lain yang sangat
embantu dalam proses dan penyelesaian buku
penelitian ini.

Akhirnya, kami tidak bisa tidak mengakui, bahwa
buku hasil penelitian ini masih merupakan langkah awal
dan karenanya perlu diikuti dengan langkah-langkha
selanjutnya sebagai usaha lebih mengembangkan dan
memperdalam ruang lingkup kajiannya, guna mem-
peroleh gambaran yang lebih komprehensip tentang
konsep ikatan kekerabatan wal ya ina yama malahin

pada masa mendatang.

Ambon, 11 September
2020

Penulis

viii Kata Pengantar
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

alah satu tesis Marx yang sangat populer adalah

bahwa bukan kesadaran yang membentuk ke-

beradaan manusia, tetapi, sebaliknya keber-
adaan manusialah yang menentukan kesadaran ma-
asia.l Terkait ini, Rob Stones, memberi komentar
bahwa manusia sebagai mahluk keberadaan sosial dan
kesadaran, adalah suatu klaim kausal tentang bobot
pengaruh yang dimiliki oleh konteks sosial mengenai
berbagai ide dan gagasan, nilai-nilai, dan sentimen-
sentimen individu.2 Tesis Marx memang secara faktual
dapat dapat dibenarkan dan dipakai sebagai pisau
analisa untuk menjelaskan kenyataan yang menunjuk-

kan adanya pengaruh konteks sosial dalam proses

ILihat, Derajat Fitra Marandika, Keterasingan Manusia
Menurut Karl Marx (Jurnal Peradaban Islam, Tsagafah, Volume 14,
No. 2, November 2018)h. 304.

2 Rob Stones, Teori-teori Tindakan Sosial dalam Bryan S.
Tuner (ed.) Teori Sosial dari Klasik samapai Postmodern
(Yogyakarta: Pustaa Pelajar, Cet. I, 2012), h. 112.
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konstruksi dan rekonstruksi kesadaran manusia.
Dengan kalimat lain, sebuah realitas sosial berpotensi
atau dapat memberi pengaruh terhadap pembentukan
kesadaran mereka menjadi bagian dari realitas sosial
tersebut. Sebutlah, sebuah identitas kelompok sebagai
realitas sosial secara representatif akan tercermin dari
kesadaran persoanal atas identitasnya.

Tesis Marx tersebut, jelas ada benarnya jika dilihat
sebagi sebuah antitesis atas realitas sosial yang cen-
derung berdiri secara vis a vis. Dalam konteks tesisi ini,
Marx secara kritis menyoroti pengaruh produkdi kapi-
talis terhadap manusiadan masyarakat. Kapitalisme
misalnya merumuskan makna pekerjaan sebagai sarana
eksploitasi sesama manusia. Karenanya, Marx kemudian
menegaskan untuk penghapusan hak pribadi dan bahwa
sistem ekonomilah yang menjadi faktor penentu sejarah
manusia.’ Hanya saja, tesis Marx ini cenderung eksklusif
atau tidak terbuka untuk menerima perbedaan, antitesa
lain, yang berpotensi memperkaya antitesanya. Misalnya,
bahwa sangat terbuka kemungkinan dan dapat dibenar-
kan bahwa sesungguhnya kesadaran juga berpotensi

membentuk keberadaan. Dan bahwa proses antar-

* Franz Magnis Suseno, Pemikiran Karl Marx, (Jakarta:
Gramedia Pustaka Utama, Cet. I, 2005}, h. 9-11
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antitesa ini dapat saja terus terjadi dan berlangsung
secara dialektis.

Dalm konteks itulah, sangat menarik untuk mema-
hami pandangan Sastrapretedja tentang hubungan an-
tara manusia dan masyarakat. Masyarakat di sini mere-
presentasikan kesadaran, sedangkan masyaaat me-
representasikan realitas sosial. Menurutnya, hubungan
antara manusia dan masyarakat sebagai suatu proses
dialektis yang berlangsung melalui tiga momewaim
eksternalisasi, objektifikasi dan internalisasi. Melalui
eksternalisasi masyarakat menjadi kenyataan yang dicip-
takan oleh manusia, melalui objektifikasi masyarakat
menjadi kenyataan sendiri berhadapan dengan manusia,
melalui internalisasi manusia menjadi kenyataan yang
dibentuk oleh masyarakat.# Proses dialektikan ini terus
terjadi dan akan tetap ada sepanjang manusia hidup,
kapanpun dan dimanapun.

Artinya apa? Realitas sosial adalah merupakan se-
buah keberadaan yang terbuka, dapat dipengaruhi dan
bisa berubah seturut konteks. Itlah mengapa realitas
sosial tidak bisa tidak diakui sebagai kenyataan yang

4 M. Sastrapratedja, Pengantar dalam Peter L. Berger, A Rumor
of Angels: Modern Society an the Rediscovery of the E@ernamral,
diterjemahkan oleh J. B. Sudarmanto dengan judul Kabar Angin
dari Langit Makna Teologis dalam Masyarakat Moderen (Jakarta:
LP3ES, Cet. II, 1992), h. xv-xvi
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hadir dengan tanpa sebab dan proses tertentu. Realitas
sosial bukanlah sebuah paket kehadirannya secara tiba-
tiba mengada. Akan tetapi relitas sosial selalu hadir dan
mengada karena secar sadar dikonstruksi oleh manusia.
Ide, pemikiran dan gagasan manusialah yang menjadi-
kan sebuah realitas sosial terbentuk, hadir dan menga-
da. Sementara itu, sebagai konstruktor realitas sosial,
manusia kemudian menjadi bagian dari konstruksinya
itu.

Pada level ini, kesadaran manusia menjadi produksi
dari sistem realitas sosial. Dalam mana, nilai, norma,
prinsip, tradisi, adat, budaya, ide, gagasana, konsep dan
sentimen-sentimen demikian berpengaruh membentuk
dan menentukan ukuran-ukuran kesadaran manusia di
dalamnya, baik segabai individu maupun masyarakat,
sebagai sebuah entitas realitas sosial yang memiliki
kerakteristik dan identitas yang khas, spesifik dan atau
dalam batas-batas tertentu berbeda dengan selainnya.

Selanjutnya, sebagai realitas yang terbuka, oleh
karena terjadi perkembangan dan perubahan signifikan
di sekitar lingkungan internal dan eksternal dari realitas
sosial, maka tuntutan agar realitas sosial responsif
berikut melakukan adaptasi seturut perkembangan dan
perubahan itu menjadi sesuatu yang tak terhindarkan,

sehingga muncul lagi kesadaran baru dari manusia-
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manusia, baik dari dalam maupun luar, lingkungan
realitas sosial untuk melakukan rekonstruksi atas
realitas sosialnya.

Gambaran hubungan antara manusia dengan
masyarakat dalam nalar Sastrapretedja atau antara
kesadaran dengan realitas sosial dalam perspektif Marx
di atas, dalam kepentingan yang beragam, sesungghunya
saling mengisi dan melengkapi. Oleh karenanya, hu-
bungan-bungan itu baiknya dipostulasi sebagai proses
yang saling mempengaruhi saling memperkaya secara
terus-menerus atau berdialektika. Pertanyannya kemu-
dian adalah bagaimana proses dialektika itu terjadi dan
berlangsung dalam konteks hidup dan kehidupan orang
Maluku.

Aholiab memandang, bahwa masyarakat kepulauan
dan alam kepulauannya itu saling menemukan keduduk-
an dan peran idealnya masing-masing, di dalam sebuah
konteks kehidupan yang khas dan menciptakan iklim
saling ketergantungan.® Dalam konteks praksis, ia men-
jelaskan bahwa alam kepulauan berkontribusi signifikan
dalam proses membangun tatanan kehidupan umat ma-
nusia dalam berbagai aspeknya; sosial, kebudayaan,

hukum, ekonomi, politik dan lain sebaginya. Hukum

* Aholiab Watloly, Cermin Eksistensi Masyarakat Kepulauan
dalam Pembangunan Bangsa Perspektif Indigenous Orang Maluku

(Jakarta: PT. Intimedia CiptaNusantara, Cet. I, 2013}, h. 30.
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kehidupan ini mengandung prosedur serta nilai-nilai etis
dan spiritual untuk menjamin perkembangan kehidupan
yang damai sejahtera dan berkelanjutan bagi generasi
dari waktu ke waktu®. Ini berarti bahwa alam juga ber-
kontribusi di dalam proses dialektika itu. Dengan kata
lain, di dalam proses dialektika antara manusia dengan
masyarakat, antara kesadaran dengan realitaﬁ)sial,
lingkungan juga punya posisi tersendiri dan menjadi
salah satu faktor yang mempengaruhi, membentuk dan
menentukan hasil dari proses idalektika itu.

Dari cara pandang Aholiab di atas, dapat dimengerti
bahwa kenyataan kerakteristik wilayah Maluku yang
dominan ditaburi pulau-pulau berukuran sedang dan
kecil,’ dan hamparan laut yang luas (92,4% laut dan
7,6% daratan) merupakan kenyataan yang berkontribusi
signifikan terhadap proses dialektika atau hubungan
antar manusia dengan masyarakat atau antara kesa-
daran dengan realitas sosial yang terjadi di Maluku, baik
antarorang Maluku sendiri maupun antara orang

Maluku dengan orang-orang dari atau di luar Maluku.

“Ibid., h. 35.

'Luas wilayah daerah Provinsi Maluku adalah 712.480 Km?.
Jumlah pulau seliruhnva adalah 1.412 buah pulau. Dari keselu-
ruhan jumlah itu, Pulau Seram adalah satu-satunya pulau di
wilayah Maluku dengan ukuran kategori besar. Selebihnya
bertegori sedang an kecil.
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Kenyataan kerakteristik dan proses dialektika itulah
yang memberi pengaruh dan menyebabkan masyarakat
Maluku merumuskan cara pandang terhadap realitas,
memiliki nilai-nilai, norma, adat, tradisi dan budaya sen-
diri, dan bahkan dalam perkembangannya lebih lanjut
mengalami proses institusionalisasi dan formalisasi adat,
tradisi dan budaya pasca berjumpa, bersosialisasidan
berinteraksi dengan nilai-nilai, norma-norma, tradisi,
budaya dan ajaran agamayang datang dari luar Maluku.
Dari luar nusantara misalnya Cina, Arab (Islam)
Portugis, Spanyol, Belanda dan Inggris. Sementara,dari
dalam nusantara, sebagi contoh, ada Jawa (Hindu Kediri
dan Majapahit) dan Sulawesi (Bugis, Makassar dan
Buton).

Di Maluku, para leluhur di Pulau Seram, Nusa Ina
(Pulau Ibu) memiliki cara pandang spesifik dalam me-
ﬁahami realitas, vyaitu mono-dualisme."Pandangan
monodualis menetapkara]akikat manusia pada kesatuan
dua unsur. Monodulis berarti suatu keadaan yang ter-
bagi dua atau terdiri bagian tetapi satu.” Manusia misal-

nya, mempercayai keharidannya sebagai ciptaan

*Lihat, Abidin Wakano, Maluku dan Keindahan Sejarahnya,
Harmoni Kehidupan Masyarakat Maluku yang Berbasis Kearifan
Lokal dalam Menggali Sejarah dan Kearifan Lokal Maluku (Jakarta:
Jahaya Pineleng, 2012}, h. 16.

’Husama, Arina Restina dan Rohmad Widodo, Pengantar
Pendidikan (Malang: UMM Press, Cet. I, 2015}, h. 11-12.
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(mahluk) dari pencipta (Tuhan). la dipandang sebagai
mahluk vyang berdimensi rohaniyah sekaligus juga
jasmaniyah, mahluk spiritual sekaligus mahluk material,
mahluk individu sekaligus mahluk sosial, memahami
lingkungan kehidupannya sebagai realitas supranatural
sekaligus natural, langit dan bumi, lautan dan daratan,
pegunungan dan dataran, perempuan dan laki-laki, po-
sitif dan negatif, kiri dan kanan, benar dan salah, pahala
dan dosa, hidup dan mati, dan seterusnya.

Dalam konteks Maluku, cara pandang mono-
dualisme ini misalnya dapat dilihat misalnya dari simbol
lokal seperti pemberian titik di dalam lingkaran bulat, ini
melambangkan pusat dari kekuatan alam bawah (bumi,
daratan, tanah) dan alam atas (langit, udara, cakra-
wala)."” Di kalangan suku Nusawale misalanya jumpai
kepercayaan bahwa manusia adalah ciptaan dari

pencipta yang dinamakan Upulahatala."

“Christian Isaac Tamaela, Falsafah Siwalima dalam Simbol-

simbol Tradisional Maluku dalam Tim LKDM, Menelusuri Identitas
Maluku (Yogyakarta: Kanisius, Cet. III, 2019), h. 645.

"'Bartels melihat ada kedekatan penamaan pencipta, yaitu
Upulahatdengan Allah Ta'la dalam bahasa Aram (Islam). Dieter
Bartels, Di Bawah Gunung Nunusaku Muslim-Kristen Hidup
Berdampingan di Maluku Tengah Jilid I: Kebudayaan (Jakarta:
KPG, Cet. I, 2017), h. 123-124. Orang Nuaulu di Simalou misal-
nya, menyebut pem::ta langit dan bumi dengan Upu Ama atau
Upu Lanite. Lihat, Johan Nina Perempuan Nuaulu Tradisionalisme
dan Kultur Patriarki (Jakarta: Yayasan Pustaka Obor Indonesia,
Cet. I, 2012}, h. 77. Istilah lain vang digunakan untuk orang
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Huse(Titik Pusat)

Alam Atas

Alam Bawah

Lingkaran Siwa
(Bagian utuh dari Lingkaran Lima)

Cara pandang realitas yang monodualis inilah yang
berkontribusi terhadap pemaknaan akan kepercayaan
tentang adanya kekuatan di luar diri manusia, kekuatan
supranatural, yaitu sebuah kekuatan yang berasal dari
alam atas yang kekuatannya melampaui kekuatan-ke-
kuatan di alam bawa. Kekuatan dimaksud, dalam
tatanan Noaulu misalnya, yang dimaksud adalah dewa
pencipta, yang dalam bahasa tanah diartikulasi sebagai
Upuku Anahatana (kekuatan alam atas), sementara

kekuatan bawa diartikulasi sebagai Nue Nosite(penjaga

Noaulu untuk menamai pencipta @1 semesta adalah Upuku
Anahatana atau Anahatana. Lihat, M. Aziz Tunny, Beta Agama
Noaulu (Yogyakarta: Smart Writing, Cet. I, 2013}, h. 29.
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laut), Wesia Upue (penjaga darat), Sionoi Aha (penjaga
udara) dan Seite Upue (penjaga huan dan kebun)."

Dari kepercayaan akan kedua kekuatan itulah ke-
mudian timbullah nilai-nilai, norma, adat, tradisi dan
budaya yang menjadi pengikat sekaligus pemanduan
hidup dan kehidupan antarwarga atau antarkelompok
sosial dalam sistem kekerabatan, baik yang sifat geneo-
logis, tertorial atau gabungan antara keduanya dengan
kecenderungan dominan masing-masing; geneologis-teri-
torial atau terotorial- geneologis.

Meski demikian, ikatan antarwarga atau antar-
kelompok dalam sistem kekerabatan bukanlah sesuatu
selamanya staf'ﬁIa justru cenderung terbuka dengan
dinamika, tapi pada saat yang bersamaan juga memiliki
potensi untuk melakukan adaptasi kritis terhadap kon-
teks, sehingga sistem kekerabatan bisa tetap eksis dan
bertahan secara berkelanjutan. Akan tetapi, potensi
adaptasi kritis itu akan mengalami kehancuran juga
manakala keberadaannya tidak didukung oleh komitmen
untuk mengembangkan sistem kekerabatan dari warga
dan kelompok yang memilikinya.

Dalam konteks Siwalalat, setiaknya ada dua ujian

serius yang sudah terjadi atas komitmen dan daya adap-

“M. Aziz Tunny, Beta Agama Noaulu (Yigyakarta: Smart
Writing, Cet. I, 2013), h. 31.
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tasi kritis antarwarga atau antarkelompok warga dalam
mempertahankan sistem kekerabatan yang d’nereka
miliki. Pertama, ujian akibat dikeluarkannya Undang-
undang Pokok Otonomi Daerah Nomor 5 Tahun 1996
dan Pemerintahan Desa Undang-undang Nomor 5 Tahun
2979, yang memberhangus tatanan struktur tadisional
rn'.isj,farakat,]3 seperti mata ruma atau ruma atau, uku,
soa, aman atau hena dan negeri misalnya. Seluruh
negeri secara struktural berubah menjadi desa/kelu-
rahan. Struktur pemerintahan negeri adat dengan
distribusi fungsi kerja yang terbagi. Maka muncullah
kemudian istilah keharusan dalam penentuan raja (mata
ruma parenta), pengelolaan wurusan agama berbasis
kemargaan (mata ruma), begitu juga dalam urusan
pengelolaan adat dan penentuan saniri.

Kedua, ujian akibat dampak konflik Maluku (1999-
2002). Dampak konflik Maluku telah menciptakan kete-
gangan dan pertikaian antarwarga dan antarkelompok
warga di negeri-negeri di Siwalalat. Konflik ini bahkan
kemudia berkontribusi sinifikan terhadap realitas sosial
dan sistem kekerabatan yang miliki warga Siwalalat.
Salah satunya, sebagai contoh, adalah berpindahnya

keyakinan warga Desa Kedelil Lapela yang sebelumnya

“Roem Topatimasang, Orang-orang Kalah Kisah Penyingkiran
Masyarakat Adat Kepulauan Maluku, (Yogyakarta: Insist Press,

Cet. 11, 2016), h. 26.
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menganut kepercayaan agam Kristen menjadi penganut
kepercayaan agama Islam. Padalah Desa Kedelil Lapela
dan Desa Tunsai (muslim) terikan dalam sistem
kekerabatan wal ya.

Terkait sistem kekerabatan di wilayah Siwalalat,
ﬁ:cara historis, diketahui bahwa pada abad ke 15 di
salah satu wilayah di Kabupaten Seram Bagian Timur
(SBT), Maluku, terbentuk suatu sistem kekerabatan yang
diberinama wal-ya ina yama malahin. Pembentukannya
sistem kekerabatan ini didasarkan pada kebutuhan
membangun kehidupan berbersama antarkomunitas di
beberapa kampung, yaitu Elnusa, Sabuwai, Nawel
Haillulun dan Tunsai. Dalam perjalanannya, pada abad
ke 19 kekerabatan ini baru disepakati dalam bentuk
sebuah kesatuan wilayah, vyaitu wilayah petuanan
Atiahu. Pimpinannya disebut perentah (raja) Sina-
Halanda (Cina-Belanda).

Wal-ya Ina yama malahin secara konseptual relatif
memiliki kemiripan dalam beberapa hal dengan soa,
aman,pela, dan gandong di selama ini diketahui karena
mendapatkan ruang eksplorasi yang realtif intens.
Sementara, konsep walya ina yama malahin tidak
demikian adanya atau persisnya sejauh ini belum pernah
dieksplorasi sama sekali. Sejauh ini studi tentang konsep

dan sistem kekerabatan cenderung terkonsentrasi di
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Maluku Tengah dan Maluku Tenggara. Padahal, konsep
wal-ya ina yama malahin juga mengikat komunitas ber-
agama Islam (Tunsai dan Lapela Kedelil) dan komunitas
beraga Kristen (Elnusa, Sahubai, Naiwel dan Dihili).

Atas dasar itulah, maka eksplorasi dan pengkajian
terhadap sistem kekerabatan wal ya ina yama malahin
dipandang perting untuk dilakukan. Setidaknya, eks-
plorasi dan pengkajian ini kemudian tidak saja ikut
memperkaya khazanah budaya Maluku, akan tetapi
pada saat yang bersamaan juga eksplorasi dan peng-
kajian ini akan ikut berkontribusi terhadap usaha-usaha
pembangunan, dalam hal ini, pembagngunan per-
damaian berkelanjutan di Maluku.

Setidaknya ada tiga masalah yang mendasar dan
penting dijawab lewat usaha eksplorasi dan pengkajian
terhadap sistem kekerabatan wal ya ina yama malahin di
Siwalalat, yaitu: pertaman, apa alasan mendasar yang
melatari kelahiran konsep walya ina yama malahin
sebagai sebuah bentuk kekerabatan di Kecmatana
Siwalalat, SBT, Maluku? Kedua, nilai-nilai universal apa
yang dikandung oleh konsep wal-ya ina yama malahin di
Kecmatana Siwalalat, SBT, Maluku? Dan ketiga atau
terakhir adalah sejauh mana kontribusi konsep wal-ya

ina yama malahin dalam menjaga dan mewarisi ikatan
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kekerabatan antarkomunitas di Kecmatana Siwalalat,
SBT, Maluku?

Dari ketiga masalah itu, diharapkan dapat diketahui
bagaimana proses kelahiran konsep wal-ya ina ya ma
malahin di Kecmatana Siwalalat, SBT, Maluku, kemu-
dian dapat didentifikasi nilai-nilai universal yang ter-
dapat dalam konsep sistem kekerabatanwal-ya ina yama
malahin, dan akhirnya dapat ditemukan gambaran yang
jelas tentang kontribusi konsep sistem kekerabatan wal-
ya ina yama malahin dalam menjaga ikatan kekerabatan

antarwarga dan antarkomunitas Kecmatana Siwalalat,

SBT, Maluku?

B. Riset Sebelumnya

Penelitian dan penulisan tentang nilai-nilai, norma,
adat, tradisi, budaya dan konsep tentang sistem keke-
rabatan di Maluku sudah banyak dilakukan, di ataranya
adalah:

Tahun 1973, Lembaga Penelitian Sejarah Maluku
mempublikasi sebuah buku berjudul BU]E Rampai
Sejarah Maluku (I), buku ini disusun oleh Paramita R.
Abdurrahman, R.Z. Leirissa dan C.P.F. Luhulima. Secara
umum, buku ini mengungkap banyak fakta menarik
yang terjadi seturut fase-fase perkembangan, perubahan

dan dinamika yang terjadi dalam perjalanan sejarah

14 Bab | — Pendahulua

I
I




Maluku. Namun demikian, buku ini tidak menyinggung
khazanah kebudayaan di SBT.

Pada tahun 1987 telah terbit buku berjudul Hukum-
hukum Adat Ambon-Lease, karya Ziwar Efendi (1987).
Buku ini berisi demikian banyak penjelasan yang me-
narik terkait banyak aspek terkait hukum adat, hanya
saja buku ini tidak memang hanya memfokuskan kajian-
nya di wilayah Ambon dan Lease. Meski demikian, ter-
dapat beberapa informasi yang relatif bermanfaat dipakai
sebagai masukan untuk melihat adanya kemiripan, jika
bukan kesamaan, dari beberapa hal di Maluku Tengah
dan SBT.

Selanjutnya, buku berjudul Revitalisasi Kearifan
Lokal Studi Resolusi Konflik di Kalimantan Barat,
Maluku, dan Poso yang ditulis oleh Hasbollah Toisuta
dkk dan diterbitkan oleh ICIP pada tahun 2007.Buku ini
memberi ruang satu bab untuk menjelaskan duduk per-
kara konflik Maluku. Akan tetapi buku ini belum me-
nyinggung soal SBT dan khhazanah kekayaan budaya-
nya sebgai bagian tak terpisahkan dari Ma]ﬂ(u. Kondisi
yang sama berlaku pada buku berjudul Sejarah dan
Kearifan Hidup Masyarakat Maluku Bagian Tengah, yang
ditulis oleh H.M. Saleh Putuhena, dkk., dan diterbitkan

di Ambonoleh PTD-PS2BM Maluku pada tahun 2009.
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Lagi dan lagi, buku ini mengeksplorasi konsep-konsep
kearifan lokal pada masyarakat Maluku Bagian Tengah.

Tahun 2012, terbit buku berjudul Perempuan
Nuaulu Tradisionalisme dan Kultur Ptriarki, karya Johan
Nina, dan setahunsesudahnya, 2013, terbit buku dengan
fokus judul Noaulu, yaitu Beta Agama Noaulu karya M.
Aziz Tunny. Akan tetapi, wilayah kajiannya hanya di
Maluku Tengah, padahal terdapat juga komunitas
Noaulu di SBT.

Di tahun 2013, terbit juga blﬁu karya Muridan
Widjojo berjudul Pemberonakan Nuku Persekutuan
Lintas Budaya di Maluku dan Papua Sekitar 1780-1810.
Buku ini cukup banyak menyinggung wilayah SBT,
karena di beberapa tempat di wilayah ini menjadi lokasi
konsolidasi dan perjuangan Nuku. Hanya saja buku ini
lebih fokus pada kajian politik dan ekonomi daripada
kebudayaan.

Pada tahun 2017, buku di Bawah Gunung
Nunusaku karya Dieter Bartes Muslim-Krsten Hidup
Berdampingan di Maluku Tengah terbit. Meski meng-
gunakan istilah Nunusaku, akan tetapi buku yang terdiri
dari dua jilid ini (Jilid I: Sejarah dan Jilid II: Kebudayaan)
hanya secara khusus memfokuskan bahasannya di

wilayah Maluku Tengah.
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Demikian pula dengan buku Perdamaian Berbasisi
Adat Orang Basudara (2018), meski membahas tentang
adat di Maluku, akan teta’ hanya terfokus pada adat
yang berada di wilayah Maluku Tengah dan Maluku
Tenggara. Sementara, adat di Seram Bagian Timur tidak
medapatkan porsi sama sekali.

Selain itu, ditemukan buku Menelusuri Identitas
Kemalukuan diterbitkan oleh Lembaga Kebudayaan
Daerah maluku, dicetak dan dipublikasi oleh Kanisius
pada tahun 2019. Meski berisi gagasan-gagasan eks-
ploratif untuk mengejar obsesi bersama identitas ke-
malukuan, akan tetapi di dalamnya hanya terdapat satu-
satunya tulisan tent@g Orang Bati. Di tahun ini juga
terbit buku berjudul Ke Timur Haluan Menuju Sudi Pen-
dahuluan Tentang Integrasi Sosial, Jalur Perdagangan,
Adat dan Pemuda di Kepulauan Maluku. Buku yang
dieditori oleh Hikmat Budiman leboh dominan mengupas
tentang hubungan dagang dengan pola tradisional.
Dalam kalimat lain, buku ini juga tidak secara khusus
memotret aspek budaya dalam konteks nilai, norma dan

sistem kekerabatan misalnya, terutama di SBT.

C. Landasan Teori

Secara fundamental dapat dibenarkan bahwa tiap

masyarakat pasti memiliki nilai-nilai kehidupan. Nilai-
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nilai tersebut dapat saja bersumber dari agama maupun
budaya, yangkemudian ditransformasi menjadi sebuah
cara pandangan hidup (way of life) dan sikap yang dibu-
tuhkan sebagai pijakan untukmenjalani, menghadapi
dan mengelola jdinamika dan kompleksitas kehidupan
mereka.l* Nilai-nilai budaya seperti dimaksud selamanya
bekerja dinamis seirama dengan dinamisnya konsep dan
makna kebudayaan itu sendiri. Dalam hal ini, kebu-
dayaan secara sederhana dimaknai sebagai “seluruh
totalitas dari pikiran, karya dan hasil karya manusia
yang tidak berakar pada nalurinya, dan yang karena itu
hanya bisa dicetuskan manusia sesudah proses

belajar”.15 Dan, pada titik inilah, posisi kebudayaan

“Ruth Benedict, Pa:.feru.a'fm':m‘e, (Boston: Mass, 1934).
“Koentjaraningrat, Pengantar Antropologi (Jakarta: Ul Press),
hilm.1. Istilah kebudayaan mempunya pengertian yang sangat
luas. Para ahli mendefenisikan istilah ini dalam berbagai pers-
pektif. Dalam arti luas, kebudayaan diartikan dengan pandangan
hidup yang telah tertanam yang menjadi dasar perilaku bagi
sekelompok orang dalam wujud nilai-nilai atau simbol-simbol yang
diwarisi secara turun temurun melalui proses social learning
(pembelajaran sosial)]. Menurut Nat J. Colletta King dan Umar
Kayam, Kebudayaan diartikan dengan upaya masyarakat untuk
terus menerus secara dialektis menjawab setiap tantangan yang
dihadapkan kepadanya dengan menciptakan berbagai prasarana
dan sarana, pada intinya adalah proses terus menerus menyimak
kadar dinamika dari sistem nilai dan sistem kepercayaan yang
mapan dalam masyarakat. Lihat Nat J. Coletta King dan Umar
Kayam, Kebudayaan dan Pembangunan. Sebuah Pendekatan ter-
hadap Antropologi Terapan di Indonesia. (Jakarta: Yayasan Obor
Indonesia, 1987), hlm. 303. Bandingkan dengan Peter Burke,
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menemukan urgensinya, sehingga patut dijaga, dirawat
dan dikembangkan. Sebab, pada setiap kebudayaan se-
sungguhnya di dalamnya bersemayam nilai-nilai dasar,
prinsip-prinsip dan moral yang kemudian mengilhami
terbentuknya sebuah cara pandang, sikap dan perilaku
masyarakatnya. Dalam mana, dengan itu semua sebuah
masyarakat akan tetap mampu mempertahankan eksis-
tensinya sekaligus juga memiliki daya adaptasi kritis
untuk bertumbuh dan berkembang di dalam gelombang
dinamika konteks lingkungan yang terus berubah dan
berkembang.

Kesadaran seperti itu, hari ini sangat terasa di-
butuhkan dan karenanya dipandang penting untuk
mengetahui, memahami dan menyadari adanya suatu
hubungan antara kebudayaan (karya manusia) dan
masyarakat (manusia), yaitu hubungan antara pola citra

16

(ide) dan pola prilaku (perbuatan).”” Dalam hubungan ini,

pola citra dipandang membidani lahirnya pola laku,
sementara abstraksi pola laku membentuk pola citra.
Dengan kalimat lain, pola citra yang ideal dikonkritkan
oleh pola laku. Sebaliknya, pola laku yang konkrit di-

2
gismry and Social Theory, terj., Mustika Zed dan Zulfahmi dengan
judul, Sejarah dan Teori Sosial. (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia,
2001), hlm. 176-178. Lihat juga Alfian (eds.), Persepsi Masyarakat
Tentang Kebudayaan (Jakarta: Gramedia, 1986).

(7)) ‘sidi Gazalba, Masyarakat Islam Pengantar Sosiologi dan

Sosiografi (Jakarta: PT Bulan Bintang, Cet. II, 1989), h. 34.
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abstrakkan pola citra. Hubungan ini secara timbal balik
(dialektka) akan terus terjadi seturut dinamika, per-
ubahan dan perkembangan yang trjadi di sekitar

lingkungannya dari waktu ke waktu.

POLA

Abstraksi
Melahirkan

LAKU

Dalam konteks itulah, teori Anthony Giddens ten-
tang adaptasi budaya dipandang sangat membantu
untuk mengeksplorasi bagian-bagian pernting dari kajian
ini, terutama terkait dengan kontribusi kerakteristik
realitas lingkungan terhadap cara pandang keleompok
sosial, sistem-sitem yang ada di dalamnya berikut dina-
mika yang mempegaruhi perubahan dan perkem-

bangnnya. Menurut Giddens:
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“Adaptasi dengan alam akan membentuk teknologi
budaya dan secara derivatif juga menciptakan
komponen sosial berikut perangkat idiologisnya. Tetapi
adaptasi dengan budaya-budaya lain bisa membentuk
masyarakat dan idiologi, yang pada gilirannya
bertindak berdasarkan teknologi dan menentukan
masa depannya. Keseluruhan akibat proses adaptif
tersebut adalah produksi suatu keutuhan budaya yang
terorganisir, suatu teknologi terpadu, masyarakat dan
idiologi, yang berhadapan dengan pengaruh selektif
ganda alam di satu pihak dan di pihak lain dampak

budaya-budaya luar”.!”

Lebih lanjut, menurut Rappaport seperti yang di-
kutip oleh Giddens, bahwasanya adaptasi merupakan
proses dimana organisme atau kelompok-kelompok
organisme, melalui perubahan-perubahan responsif
dalam keadaan, struktur atau komposisinya, sanggup
mempertahankan homogenitas di dalam dan di antara
mereka sendiri untuk menghadapi fluktuasi lingkungan
jangka pendek atau perubahan-perubahan jangka pan-
jang pada kompoisi atau struktur lingkungannya.!8

Termasuk dalam konteks etnografi, perubahan yang
terjadi dimungkinkan disebabkan oleh faktor seperti ke-

pentingan yang cenderung dipaksakan, sehingga ber-

iAnthony, Gidens, The Constitution of Society: Teori
Strukturasi untuk Analisis Sosial, (Pasuruan: Pedati, 2003), h. 283

18]bid, h. 283
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potensi merusak konstruksi tata realsi atau sistem sosial
yang berlaku di dalam sebuah masyamﬁt. Mirza bah-
kan secara jelas menegaskan bahwa “hanya manusia
yang bisa secara sengaja mengabaikan tanggungjawab
mereka serta merampas hak-hak masyarakat lainnya
meski mengetahui bahwa hal itu salah.”” Menurut James
Clifford, dalam etnografi situasi dapat berubah jika
terjadi penlaian kembali yang cenderung secara politis

dan epistemologis dipaksakan.”’

Dan, memang, banyak
fakta wyang bisa dirujuk kemudian mengonfirmasi
sekaligus membenarkan bahwa kepentingan kuasa yang
dipaksanakan secara politis dan epitemologis akhirnya
selalu memberi pengaruh dan dampak pejoratif seperti
keretakan dan bahkan kehancuran tatanan sosial (social
order) yang sudah establish.

Dalam kesadaran seperti itu, teori judgment de faite
dan judgment de valeur yang disodorkan Ali Syari’ati
dipandang penting untuk mengukur kadar kualitas yang
dimungkinkan dalam sebuah perubahan. Judgment de
faite menunjuk pada penilaian dan pertimbangan
tentang realitas eksternal yang merupakan suatu “faite”,

“Mirza Tahir Ahmad, Wahyu Rasionalitas Pengetahuan dan
Kebenaran (Jamta: Neratia Press, Cet. I, 2014), h. 27.

“Leonard Y. Andaya, Dunia Maluku Indonesia Timur Pada
Zaman Moderen Awal (Yogyakarta: Penerbit Ombalk, Cet. I, 2015),
h. xx.
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suatu “substansi”, suatu “ini adalah” atau “itu adalah”....
Sedangkan judgment de valeur adalah pemberian peni-
laian menyangkut watak dan kualitas suatu fenomena
dengan kebaikan atau keburukannya, manfaat dan
tidaknya, menyangkut bagaimana mengubah segi-segi
negatifnya menjadi positif.2! Bila pada tahap judgment de
faite kita melakukan penyelidikan akurat mengenai
fakta-fakta eksternal, maka pada tahap judgment de
valeur kita mencoba mengklasifikasi fakta-fakta ke dalam
nilai-nilai yang dapat kita terima atau kita tolak.22
Artinya, perubahan selalu terjadi di arena praksis, tidak
sama sekali di arena nilai dan substansi.

Dalam konteks itulah, maka usaha untuk mela-
kukan adoptasi dan adaptasi praksis dalam proses dan
dinamika perkembangan, perubahan dan kemajuan
tidak bisa tidak disadari sebagai kewajaran. Pada saat
yang bersamaan memiliki komitmen kuat untuk
menjadikan nilai dan substansi sebagai panduan adalah
keniscayaan dalam proses dan dinamika perkembangan,

perubahan dan kemajuan juga.

*' Ali Syariati, Man and Islam, diterjemahkan oleh Amin Rais
dengan judul Tugas Cendekiawan Muslim, [Jakarta: CV. Rajawali,
Cet. II, 1987), h. 193.

“Ibid., h. 194.
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D. Sumber dan Tata Kelola Data

Data yang dipaparkan dalam buku ini diperoleh de-
ngan jalan eksploratif-kualitatif _vaitu menggali sedalam-
dalamnya dan seluas-luasnya tentang sebab atau hal-hal
yang mempengaruhi terjadinya sesuatu, kemudian di-
paparkan secara naratif, deskriptif kualitatif. Jikapun
terdapat paparan data yang sifatnya kualitatif maka
data-data itu dimaksudkan sebatas pungungkapan data
an sich, akan tetap tidak digunakan sebagai data yang
mesti dianaliasis untuk memperoleh keterkaitan dengan
obyek telaah dari buku ini.

Data-data diéalam buku ini ditemukan di dua
Kabupaten, yaitu Kabupaten Seram Bagian Timur (SBT)
dan Kabupaten Maluku Tengah (Malteng). Pilihan kedua
wilayah ini didasarkan pada alasananya sebagai wilayah
sebaran komunitas-komunitas yang terkait dengan
sistem kekerabatan wal-ya ina dan yama malahin. Pem-
bagiannya, Desa Hoti dan Desa Banggoi di Kebupaten
Malteng, sementara Desa Atiahu, Des Tunda, Desa
Kedelil Lapela, Desa Nayet, Desa Sabuae, Desa Tifof dan
Ahi Nulin, El Nusa, Desa Polin, Desa Liliama dan Desa
Dihil di Kabupaten SBT.

Sudah barang tentu, data yang diambil setidaknya
memenuhi tiga ketegori. Peﬁama, data pada level indivi-
dual vang diidentifikasi berdasarkan latar belakang
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gender, pendidikan, pekerjaan, dan usia. Kedua, data
tingkat struktural yang meliputi latar belakang desa dari
responden dan tingkat perkembangan tempat tinggal
respondeg Dan ketiga, datavoting decisions dari res-
ponden berdasarkan referensi pilihan latar belakang
seseorang yang menjadi rujukan dan dasar pertim-
bangan yang digunkan untuk memilih yang lain. Dengan
kalimat lain, kategori data ﬁmg diambil disamping
invidual sifatnya, juga berbasis analisis institusi. Artinya,
persepsi dan sikap responden terhadap realitas dan
kebijakan institusi adat, agama, pendidikan maupun
pemerintah tidak dipandang semata-mata sebagai se-
suatu yang sifanya pribadi, tetapi sekaligus juga meru-
pakan ekspresi yang merepresentasikan kelompoknya.
Selanjutnya, pada tataran praksis, dengan berbasis
pada tiga kategori tersebut, maka dibutuhkan setidaknya
tiga teknik standar yang dibutuhkan untuk melakukan
pengamatan, eksplorasi, konfirmasi, verivikasi dan vali-
dasi data-data yang djtemulan. Ketiga teknik standar
pengumpulan data dimaksud adalah:
1. Observasi. Teknik pengumpulan data lewat observasi
langsung ini dilakukan melalui observasi partisipasi

dan observasi tidak terstruktur2®. Observasi par-

* Dr. Irwan Soehartono, Metode Peneltiain Sosial Suatu Teknik
Peneltian Bidang Kesejahteraan Sosial dan Ilmu Sosial Lainnya
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tisipasi adalah adalah metode pengumpulan data
yvang digunakan untuk menghimpun data atau
informasi penelitian melalui pengamatan dan peng-
inderaan langsung peneliti terhadap informan.
Sementara itu, observasi tidak terstruktur ialah
pengamatan yang dilakukan tanpa menggunakan
pedoman observasi, sehingga peneliti mengem-
bangkan pengamatannya berdasarkan perkembang-

an yang terjadi di lapangan.

NED

Wawancara. Teknik ini terbagi dua, yaitu wawancara
tidak terstruktur?* dan wawancara mendalam.
Wawancara tidak terstruktur adalah sebuah proses
wawancara yang berlangsung dengan menggunakan
instrumen penelitian yang berisikan beberapa per-
tanyaan pemberlakuannya bersifat umum dan ter-
standar. Adapun wawancara mendalam adalah dila-
kukan untuk mengetahui lebih jauh atau memahami
lebih dalam persoalan atau jawaban di balik jawab-
an-jawaban yang diperoleh dari pertanyaan-perta-
nyaan yang digunakan dalam instrumen penelitian.

3. Focus group discussion (FGD) adalah sebuah diskusi
tematik terbatas denagn menghadirkan stakeholders

perkompoten untuk memberikan input, masukan

(Bandung:nl‘ Remaja Rosdakarya, Cet. IX, 2015), h. 70
* Drs. Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan (Jakarta:

PT Bumi AKsara, Cet. XIII, 2014}, h. 66.
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atau pandangan terkait data-data yang peroleh.

Stakeholders dimaksud anatara lain adalah tokoh

agama, tokoh masyarakat, tua-tua adat, tokoh

pemuda, tokoh perempuan, akademisi, media dan
pemerintah daerah.

Data-data yang amati dan diperoleh kemudian di-
analisis dengan menggunakan analisis data model
Spradley.” Pisau Qalls ini memiliki empat tahapan
dalam prosesnya, yaitu analisis domain, analisis takso-
nomi, analisis komponensial dan analisis tema kultural.

Analisis Tema

Kultura

25https: waw duniadosefgfom/macam-macam-analisis-data-
kualitatif /. Lihat j _]uga Henky Wijaya, Analisis Data Kualitatif Model

Spradley, h. https:/ /repository.sttjaffray.ac.id/media/269015-
a_na]i'-data- itatif-m -spradleyv-aa4e183c.
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Pada tahap analisis domain, proses yang dilakukan
adalah untuk mendapatkan gambaran umum dari objek
telaahaan atau isu sosial yang menjadi concern studi.
Selanjutnya, tahap analisis taksonomi. Di tahap ini,
domain dari data-data yang diperoleh dikaji atau di-
eksplorasi hingga diketahui bentuk struktur intrnalnya,
sehingga dapat dipahamai unsur-unsur pembangun
domain data. Berikut adalah tahap analisis kompo-
nensial. Di sini, akan diketahui semua unsur dengan
ciri-ciri spesifik masing-masing yang membentuk domain
data sekaligus perbedaan di antara domain data yang
satu dengan lainnya. Dan, data mayoritas akhirnya yang
dipakai sebagai representasi dalam membuat peng-
ukuran atas pendapat yang diperoleh dari narasumber
atau informan. Akhirnya, tahap tema kultural, dimana
semua domain data dengan ciri spesifik masing-masing
yang sudah diketahui dan dipahami, dicarikan hu-
bungannya sebelum akhirnya ditarik kesimpulan dari
telaaahan atau kajian atas obyek atau concern studi yang

dilakukan.
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?AB I1

SETTING LOKASI
PENELITIAN

A. Letak Geografis

erdasarkan Undang-undang Nomor 40 Tahun
2004, tertanggal 18 Desember 2003 Kabupaten
Seram Bagian Timur (SBT) dibentuk.”’Dengan
UU ini maka Kabupaten SBT terlepas dari kabupaten
induknya, Kabupaten Malukﬁ‘engah (Malteng), dengan
empatk kecamatan, yaitu Kecamatan Pulau Gorom,
Kecamatan Seram Timur, Kecamatan Werinama dan

Kecamatan Bula.

26

Undang-undang Nomor 40 Tah@DGS menjadi landasan
yuridis pembentukan tiga kabupaten di Provinsi Maluku. Selain
Kabupaten Seram Bagian Timur (SBT), juga Kabupaten Seram
Bagian Barat (SBB) dan Kabupaten Kepulanan Aru.
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Sumber data: lampiran | UU No, 40 Tahun 2003.

Pada Tahun 2010, berdasarkan Peraturan Daerah
(Perda) Kabupaten SBT Nomor 12 Tahun 2010, Keca-
matan Siwalalat’ berdiri. Dengan demikian Kecamatan
mendapatkan landasan yuridis untuk menjadi salah satu
kecamatan baru di SBT dan terpisah dari kecamatan

induknya, yaitu Kecamatan Werinama.

1

“Kata Siwalalat terbentuk ga.ri dua suku kata, yaitu: siwaha
yang berarti berjalan, ronda atau pasiar, dan lalat yang berarti
pantai. Jadi, Siwalalat berarti kawasana/wilayah pantai yang
menjadi jalan yvang selalu dilalui oleh warga.
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Secara astronomis Kecamatan Siwalalat terletak
pada 129052’0” sampai dengan 130010°0” Bujur Timur
dan 308’0” sampai dengan 3024°0” Lintang Selatan.
Berdasarkan posisi geograﬁsnﬁl Kecamatan Siwalalat
berbatasan dengan: di sebelah Utara berbatasan dengan
Kecamatan Bula Barat; di sebelah Selatan berbatasan
dengan Laut Banda; di sebelah Barat berbatasan dengan
Kecamatan Tehoru, Kabupaten Maluku Tengah; dan di
sebelah Timur berbatasan dengan Kecamatan Werinama.

Luas keseluruhan wilayah Kecamatan Siwalalat ada-
lah 847,19 km?. Secara persentasi, luas wilayah keca-
matan Siwalalat adalah 15% atau terluas kedua di
Kabupaten SBT setelah Kecamatana Werinama. Kondisi
ini memperlihatkan bahwa Kecamatan Siwalalat memiliki

daerah luas.

“UBA TIBUL"
Khazanah Kearifan Lokal di Siwalalat Sebagai Modal Sosial 31 —
Pembangunan Perdamaian Berkelanjutan di Maluku ——




Teor Gorom Timur

0% 1% Pulau Panjang
Walkate st 0%
1% |
Pulau Gorom z I
2% | m Timur
¥
Teluk Waru |
12%
r To
f " &
Bula Barat
15%
g Lian Vitu
‘ 3%
mm
Kian Darat
2%

Sumber data: SBT Dalam Angka 2020

Sebagai wilayah kecamatan yang berada di wilayah
paling barat SBT, maka akses dari wilayah Siwalalat ke
Kota Kabupaten, Bula, yvang terletak di bagian timur
SBT, sangat jauh, mamakan waktu dan energi yang yang
tidak sedikit. Hanya ada dua jalur transportasi darat
yang dipat digunakan untuk mengakse Kota Kabupaten.

Jalur pertama adalah jalur melewati Werinama. Jalur ini,
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pada beberapa bagiannya dialiri sungai besar belum ber-
jembatan, seperti wae bobot dan jalannya kebanyakan
belum beraspal, sehingga saat curah hujan lebat, sungai
meluap dan tak ada satu pun kendaraan yang bisa
melew.” Padahal menurut pengalaman warga Siwalalat,
jika ada jembatan dan jalan aspal, butuh tempuh yang
dibutuhkan ke Kota Bula kira-kira 1.30 menit.

Kondisi Wae Kaba setelah luapan air menurun. Sumber data: tim peneliti.

Dalam kondisi normal, sungai bisa dilewati, akan
tetapi masig ada sungai yang untuk melewatinya tidak
bisa tidak menggunakan rakit kayu, yaitu wae Bobot.
Sementara, akses jalur darat lain adalah lewat Masohi,
ibu Kota Kabupaten Maluku Tengah. Sama halnya
dengan jalur Werinama, di jalur ini juga masih terdapat

sungai yang jika musim hujan deras, tidak ada satupun

**Beberapa warga di Siwalalat menceritakan bahwa sudah be-
berapa kali mobil vang terjebak macet dan kemudian tiba-tiba
datang air bah dan menghanyutkan mobil hingga ke pantai
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kendaraan yang bisa melewatinya. Selain, waktu tempuh
yang dibutuhkan lebih lama ketimbang melewati jalur
Werinama. Sebab, mereka yang akan ke Kota Bula me-
lalui jalur ini harus berputar, menuju arah Barat ke Kota
Masohi dan baru berbalik lagi ke arah Timur menuju
Kota Bula. Waktu tempun normal yang dibutuhkan
untuk jalur ini rata-rata 12 jam perjalanan (Siwalalat —
Bula). Singkatnya, dalam kondisi cuaca hujan deras,
tidak ada akse darat yang dapat digunakan untuk
sampai, baik ke Masohi maupun ke Bula. Dan, sepan-
jang sungai masih deras, selama itu juga tidak ada warga
Siwalalat yang keluar dari wilayahnya.

Jalur laut, sebenarnya bisa menjadi alternatif untuk
mengakses kota Masohi dan Bula jika sungai-sungai
sedang meluap. Hanya saja, dalam kondisi yang tidak
terlalu mendesak, warga Siwalalat lebih memilih untuk

24

menunggu luapan air di sungai-sungai mereda” dan

“Pada saat tim peneliti menuju lokasi penelitian di Siwalalat,
tanggal 14 Maret 2020, tim terjebak sungai yang meluap di Wae
Kaba. Ole karena tidak bisa melewati sungai yang deras airnya,
tim akhirnya memutuskan bermalam di Desa Laha Kaba. Dan
besok paginya, setelah air sungainya sudah mereda baru tim
dapat tiba di Siwalalat. Hal serupa terjadi saat tim akan mening-
gallkcan lokasi, tanggal 22 Maret 2020. Lagi-lagi, karena hujan
desar dan sungai Wae Kaba meluap, akhirnya tim menunda walktu
kepulangan hingga besolmya, setelah medapat informasi bahwa
sungai vang melup sudah bisa dilewati.
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kemudian menggunakan kendaraan darat mobil atau
motor untuk mengakses Kota Masohi dan Kota Bula.
Oleh karena akses ke Kota Masohi jarakya lebih
dekat dari pada harus ke Kota Bula, maka masyarakat
Siwalalat lebih memilih berbelanja berbgai kebutuhan
kehidupan sehari-hari mereka; sembako, elektronik,
bahan bangunan, transaski perbankan dalam jumlah
besar dan beberapa kebutuhan lainnya, di Kota Masohi.
Dan untuk ini, maﬂrakat harus menghabiskan waktu
sehari. Berangkat pada pagi hari dari dan pulang ke
Siwalalat pada sore hari. Transportasi publik akhirnya
harus mengatur atau melakukan penyesuaikan jadwal

dengan kesibukan pada penumpang.

B. Kondisi Demografis

Meski Kecamatan Siwalalat memiliki wilayah terluas
kedua di SBT, akan tetapi dalam dalam lima tahun ter-
akhir, 2015 hingga 2019, tidak terjadi penambahan
jumlah desa, masih tetap 12 desa, konsentrasi penduduk
masih cenderung berada di desa-desa lama. Data Keca-
matan Siwalalat Dalam Angkan menunjukkan jumlah
penduduk di Kecamatan Siwalalat pada tahun 2018
berjumlah6.236 jiwa. Sebaran jumlah dan persentasinya

adalah sebagai berikut:

“UBA TIBUL"
Khazanah Kearifan Lokal di Siwalalat Sebagai Modal Sosial 35 —
Pembangunan Perdamaian Berkelanjutan di Maluku ——
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Catatn: Data Olah dari Kec. Siwalalat Dalam Angka 2019
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Tidak ada data berapa laju pertumbuhan penduduk
di Sementara laju pertumbuhan di Kecmatan Siwalalat.
Namun kepadatan penduduk Kecamat Siwalalat ber-
dasarkan data BPS, Kabupaten SBT Dalam Angka adalah
5,60 km? (2010) dan 6,44 km?® (2019). Kondisi itu cukup
menjelaskan bahwa wilayah Kecamatan Siwalalat masih
sangat luas untuk dihuni.

Di sektor pendidikan, sampai hari ini, jumlah
ﬁkolah Dasar (SD) di Kec. Siwalalat berjumlah 10 buah,
Sekolah Menengah Pertama (SMP) 3 buah, dan Sekolah
Menengah Atas (SLA) 1 buah. Kenyataan kondisi pendi-
dikan seperti ini memperlihatkan bahwa sebaran dan
akses terhadap pendidikan masih sangat jauh dari yang
diharapkan. Misalnya, anak-anak yang mengenyam
pendidikan SLA harus berjalan berkilo-kilo untuk tiba di
sekolah mereka. Kondisi ini kian diperparah dengan
ketiadaan transportasi umum yang secara reguler lalu-
lalang melewati ruang jalan di depan sekolah.

Kondisi dunia pendidikan di Kecamatan Siwalalt
akan menjadi tambah bermasalah jika musim penghujan
tiba. Banyak sekali anak dipastikan tidak akan bisa pergi
ke sekolah karena pada saat intentitas hujan meninggi
dan curahnya lebat, beberapa sungai yang membentang
di Siwalalat akan meluap. Sebagai laternatif, beberapa

anak akhirnya memilih tinggal di rumah warga yang
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masih memiliki hubungan keluarga dan itu berarti harus
pisah dari orang tua, yang sesungguhnya sangat
dibutuhkan kehadirannya dalam proses pertumbuh dan
berkebang anak-anak usia sekolah.

Di Kecamatan Siwalalat belum ada Perguruan Tinggi
PT), sehingga bagi anak-anak lulusan SLA yang akan
melanjutkan pendidikan ke PT mereka akhirnya keluar
meninggalkan Siwalalat. Akses ke PT terdekat adalah di
ibu kota Kab. Maluku Tengah, karena akses PT di ibu
kota Kab. SBT, Bula, sangat jauh. Atau, alternatif yang
selalu jadi pilihan adalah melanjutkan pendidikan ke
beberapa PT di Pulau dan atau kota Ambon dan kota-
kota lain di luar Maluku.

Sementara itu, fasilitas kesehatan yang terdapat di
Kecamatan Silawalat adalah terdapat 2 buah Puskesma,
Puskesmas Pembantu (Pustu) 2 buah. Selain itu terdapat
juga Poliklinik Desa (polindes) 1 buah, dan Posyandu 12
buah dan menyebar merata di seluruh desa, 12 desa.
Jumlah tenaga kesehatan di kecamatan ini adalah:
dokter 2 orang, perawat 17 orang, bidan 9 orang, sanitasi
6 orang dan lain-lain 18 orang. Namun demikian, belum
satupun apotik di wilayah ini.

Meski dukungan fasilitas kesehatan relatif cukup,
tapi dalam aspek pelayanan masih dirasakan bahwa

perbandingan antara fasilitasi yang tersedian, jumlah
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tenaga kesehatan belum berbanding lulurus dengan
kualitas pelayanan kesehatan yvang diharkan. Setidaknya
ada dua faktor yang berpengaruh. Pertama, adalah kon-
disi keaktifan tenaga medis dalam merespon kebutuhan
pelayanan kesehatan masyarakat akibat wilayah pela-
yanan yang sangat luas. Kedua, faktor alam. Seperti
kasus dunia pendidikan, jika musim penghujan tiba
dapat dipastikan aktifitas pelayanan kesehatan pada
desa-desa yang membentang sungai di antaranya akan
tidak dapat mengakses pusat-pusat pelayanan kesehatan
dan tidak dapat mendapatkan pelayanan dari tenaga
kesehatan.

Adapun kondisi kehidupan umat beragama di
Kecamatan Siwalalat dapat dikatakan relatif berkembang
baik, terutama pasca konflik Maluku (1999-2002). Hal
itu dapat dipotert dari sebaran rumah ibadah yang

terbangun merata di 12.
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Tempat Ibadah
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(1) (2) (3) (4 () (6)

Masjid
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Mushola
Mushola 3 3 3 6 &

Gereja Protestan
Protestan Church g 6 6 2 6

Gereja Khatolik
Khatolik Church - 1 5 - 5

Pura
Temple

Vihara
Vihara

Sumber data: Kec. Siwalalat dalam Angka 2019
Agama yang dipeluk oleh penduduk Kecamatan
Siwalalat, moyoritas adalah Islam wyaitu 7.246 orang,
kemudian secara berurutan diikuti oleh Protestan (1.638
orang) dan Katolik (20 orang).’’ Jika dipersentasi, maka
komposisi penganut agama Islam, Protestan dan Katolik

adalah sebagai berikut:

“SBT Dalam Angka 2020, h. 101.
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Jumlah Penganut Agama i Kecamata Siwalalat

N%

H]slam
= Protestan

Katolik

Catatan: data olah dari Kab. SBT Dalam Angka 2020

C. Kondisi Sosial dan Kemasyaraktan

Secara geografis Kecamatan Siwalalat adalah wila-
yah sengan karakter pesisir pantai. Meski demikian,
sumber pendapat pokok masyarakatnya lebih cenderung
berorientasi daratan, yaitu pertanian, peternakan dan
perdagangan. Hal itu, dapat dilihat dari tidak tersedianya
data masyarakat yang menjadikan aktifitas nelayan
sebagai sumber pendapat. Walau dari pengamatan di
lapangan beberapa warga juga melakukan aktifitas
memancing. Dengan kata lain, nelayan tidak menjadi
aktifitas atau kegiatan pokok. Dan, pemasokan ikan ke
wilayah ini berasal dari bebrapa desa di kecamatan

tetangga, seperti dari Kecamatan Tohoru di Kab. Maluku
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Tengah, baik de%m menggunakan berahu bermesi
motor maupun kendaraan roda dua (motor) dan
kendaraan roda empat (mobil).

Luas lahan dan produksi ganaman menurut jenis
tanama di Kecamatan Siwalalat dapat dilihat pada grafik

di bawah ini:
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Sumber data: Kec. Siwalalat Dalam Angka (2019)

Sementara untuk luas lahan dan produksi holti-
kultura di Kecamatan Siwalalat adalah tomat dengan
luas lahan 8 hektar (produksi 42 ton/ton), cabai keriting
luas lahan 9 ektar (produksi 40 ton/tahun), cabai rawit
luas lahan 8 hektar (produksi 35 ton/tahun) dan sayur
bayam luas lahan 2 hektar (produksi 2 ton/tahun).
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Pengamatan di lokasi menunjukkan bahwa dengan
kondisi wilayah kecamatan yang sangat luas, sejatinya
pengembangan di sektor pertanian dan peternakan
masih bisa dikembangkan. Dampaknya hari ini adalah di
beberapa desa sangat bergantung kepada pasokan sayur
dari luar yang dibawa oleh pedagang sayusan dan
kebutuhan bumbu dapur lainnya, dengan mengendarai
motor atau menggunakan mobil.

Luas lahan Kecamatn Siwalalat juga belum dapat
dioptimalkan dan dimaksimalkan untuk pengebangan
dan peningkatan sktor peternakan dan dan unggas. Data
ecamatan Siwalalat Dalam Angka 2019’' memperlihat-
kan: jumlah sapi potong sebanyak 520ekor, kambing
sebanyak 964ekor dan ayam 1982 ekor.

Untuk sektor perdagangan, di Kecamat Siwalalat
hanya terdapat Koperasi Serba Usaha (KSU) 3 buah dan
pedagang menengah 2 orang. Sebenarnya banyak kedai-
kedai kecil yang dimiliki oleh masyarakat, hanya saja

tidak terdata. Restoran dan rumah makan belum ada.

*'Kecamatan Siwalalat dalam Angka 2019, h. 54.55.
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BAB III

KONSEP WAL YA INA YAMA
MALAHIN

A. Sistem Kekerabatan di Maluku

ebelum secara khusus menjelaskan realitas ke-
kerabatan di Maluku, dipandang perlu secara
umum atau ringkas untuk menjelaskan tentang
beberapa hal pokok terkait sistem kekerabatan. Hal ini
dimaksudkan untuk meletakkan sebuah persepektif se-
bagai pintu masuk (entry point), setidak terkait tiga hal.
Pertama, untuk melihat dan memahmi hal-hal yang
mendasar yang terkait dengan sistem kekerabatan.
Kedua, untuk membantu dan mempermudah peng-
gambaran tentang sistem kekerabatan di Maluku. Ketiga,
sebagai jalan untuk melihat kemungkinan persamaan
dan perbedaan dari sistem kekerabatan di Maluku
denﬁl sitem kekerabatan lainnya.
Sistem kekerabatan merupakan bagian yang sangat
penting dari kehidupan sosial di belahan dunia mana-

pun, tak terkecuali di Indinesia. Bahkan, dapat disebut
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bahwa sistem kekerabatan merupakan fenomena sosial
universal. Itu berarti sistem kekerabatan merupakan
bagian tak terpisahkan dari tiap sistem kehidupan sosial
kemasyarakat. Dalam kalimat lain, sistem kekerabatan
memiliki posisi penting dan berpengaruh terhadap tertib
sosial berikut dinamikanya. Terkait ini, dalam koﬁks
Indonesia, Kontjaraningrat menyatakan bahwa tiap suku
di Indonesia memilki sistem kekerabatan yang berbeda-
beda. Sistem kekerabatan di Yamdena (Tanimbar Timur),
Makassar, Toba dan Samaroken (di Pedalaman Sarmi,
Papua) misalnya, berbeda antara satu dengan 1'.1i1'11'13,fa.33
Sistem kekerabatan merupakan terjemahan Kinship-
Systems (bahasa Inggris) yang artinya persaudaraan ber-
dasarkan garis ibu (matrinial) atau garis ayah (patrinial).
Dari terjemahan itu dapat dimengerti bahwa di dalam
sistem kekerabatan pertalian atau hubungan darah men-
jadi faktor penentu.” Tanpa ada pertalian atau hu-
bungan darah sebuah sistem kekerabatan tidak akan
pernah ada. Maksudnya, sistem kekerabatan akan ada

lewat proses keturunan dan atau perkawinana. Ketu-

“Lihat, Koentjaraningrat, Pengantar Antropologi Pokok-pokok
Etnografi II (Jakarta: PT Reneka Cipta, Cet. III, 2005), h. 136-137.
“Rosdiana, Hukum Adat (Yogyakarta: Deepublish, Cet. I,

2017), h. 7.
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runan adalah ketunggalan leluhur’ yang disebut sebagai
ego.” Sebagai con dalam kasus kemargaan, dapat
dibaca bahwa satu marga adalah kelompok kekerabatan
yang meliputi orang-orang yang mempunyai kakek
bersama, atau yang percaya bahwa mereka adalah ketu-
runan dari seorang kakek bersama menurut perhitungan
garis patrilneal (kebapakan).’®

Secara garis besar sistem kekerabatan di Indonesia
dapat dikelompokan menjadi dua macama, yaitu uni-
lateral dan bilateral. Unilateral artinya sistem keke-
rabatan yang mendasar pada hubungan kekerabatan
melalui satu pihak, yaitu pihak bapak (patrilineal) atau
pihak ibu (matrilineal). Sedangka bilateral adalah sistem
kekerabatan melalui dua pihak, baik pihak bapak
maupun pihak ibu. Sistem matrilineal disebut juga

sistem kekerabatan parental.’’

“H.R. Warsito, Antropologi Budaya (Yogyakarta: Penerbit
Ombak, Cet. I, 2015), h. 167.

“Ego adalah orang yang darinya hubungan kekerabatan
ditelusuri. Ego adalah titik acuan untuk menelusuri hubungan-
hubungan kekerabatan. Lihat, Op.Cit, Bartels, ... Jilid I
Kebudayaan, h. 203.

“Edward Bruner, Kerabat dan Bukan Kerabat dalam T.O.
Irhomi (ed.), Pokok-pokok Antropologi Budaya (Jakarta: Yayasan
Postaka Obor Indonesia, Cet. IV, 2016), h. 203.

”Op.Cz't., Warsito, h. 169-170. Untuk memahami lehih detal
terkait pengelompokan sistem kekerabatan ini, menarik untuk
membaca uraian Koetjaraningrat tentang empat prinsip
keturunan: prinsip patrilineal, prinsip matrilineal, prinsip bilineal
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Selanjutnya, sebelum lebih jauh menelaah sistem
kekerabatan, suatu yang tak kalah penting untuk
diketahui adalah menyangkut pemahaman dasar tetang
unsur-unsur yang menjadi pengikat dan pembangun
sebuah kelompok sosial. Oleh karena di dalam sebuah
sistem kekerabatan terdapat kelompok-kelompok sosial
yang terus berumbuh dan berkembang dari waktu ke
waktu, yang sebagai akibatnya kemudian mempengaruhi
kondisi, dinamika dan realitas kontekstual sebuah
sistem kekerabatan.

Setidaknya, ada enam unsur yang menjadi pengikat
aatu kelompok,™ yaitu:

Sistem norma yang mengatur tingkah laku
warganya.

Kesadaran rasa kepribadian oleh warga.

Interakasi yang intensif antarwarga

Sistem hak dan kewajiba dalam interaksi antarwarga

Pemimpin yang mengatur kegiatan kelompok

o Gfp@ N

Sistem hak dan kewajiban terkait harta produktif,
harta konsumtif dan harta pusaka.
Keenam unsur tersebut di atas boleh disebut sebagai

unsur-unsur standar yang dapat diberlakukan untuk

dan prinsip bilatera. Lihat, Op. Cit., Kontjaraningrat, .... Pokok-
pokok Etnografi, h. 123-124..

*Lihat, Op. Cit., Kontjaraningrat, .... Pokok-pokok Etnografi, h.
109.
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mengukur keberadaan dan kualitas sebuah kelompok

sosial, yang di dalamnya terdapat sistem kekerabatan.

Persoalannya kemudian adalah dalam kenyatannya ke-

enam unsur tersebut belum tentu dapat dipenuhi oleh

sebuah suatu kelompo sosial. Artinya, boleh jadi di

dalam suatu kelompok sosial keenam unsur tersebut

dapat dipenuhi selruhnya, tapi boleh jadi jugaada
kelompok sosial yang hanya dapat memenuhi unsur-
unsur tertentu saja dan berbeda-beda. Dalam konteks

ini, adalah menarik untuk mencermati pandangan G.P.

Murdock yang membedakan tiga kategori kelompok

kekerabatan berdasarkan